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ABSTRAK 
 
UJI AKTIVITAS ANTIANGIOGENESIS KOMBINASI  
5-FLUOROURASIL DAN CELECOXIB TERHADAP 
MAKROSKOPIS PEMBULUH DARAH MEMBRAN 
KORIOALANTOIS TELUR AYAM BEREMBRIO YANG 
DIINDUKSI BFGF 
 
I MADE DWI INDRA SUTAMA 
2443012240 
 
Kanker merupakan pertumbuhan sel yang tidak terkontrol, mempunyai 
kemampuan untuk menginvasi dan bermetastasis. Kombinasi 5-fluorourasil 
yang digunakan dalam pengobatan berbagai kanker dan celecoxib yang 
dapat memperlambat proliferasi serta invasi sel kanker ini memiliki 
selektivitas yang lebih tinggi sehingga diharapkan selain meningkatkan 
efikasi dari agen kemoterapi utama juga menurunkan toksisitasnya terhadap 
jaringan normal. Tujuan penelitian ini adalah membuktikan khasiat 
kombinasi 5-fluorourasil dan celecoxib dalam mengurangi jumlah 
pembentukan pembuluh darah secara makroskopis pada membran 
korioalantois telur ayam berembrio yang diinduksi bFGF. Pada penelitian 
ini dibuat 5 kelompok yaitu kelompok I (bFGF 60 ng dan pelarut tris HCl), 
kelompok II (pelarut tris HCl), kelompok III (bFGF 60 ng dan celecoxib 3 
mg/kgBB), kelompok IV (bFGF 60 ng dan 5-fluorourasil 20 mg/kgBB) dan 
kelompok V (bFGF 60 ng dan kombinasi celecoxib 3 mg/kgBB dengan 5-
fluorourasil 20 mg/kgBB). Telur ayam berembrio yang sudah diberi 
perlakuan dihitung jumlah pembuluh darah pada membran korioalantois 
secara makroskopis. Hasil penelitian ini menunjukan penurunan jumlah 
pembuluh darah baru di mana rerata jumlah pembuluh darah secara 
makroskopis pada kelompok I sebanyak 16,75±3,30; kelompok II sebanyak 
10,75±1,71; kelompok III sebanyak 4,5±1,73; kelompok IV sebanyak 
3,5±1,29 dan kelompok V sebanyak 4,75±2,63. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian kombinasi 5-fluorourasil dan celecoxib 
dapat mengurangi jumlah pembentukan pembuluh darah baru secara 
makroskopis pada membran korioalantois telur ayam berembrio yang 
diinduksi bFGF. 
 
Kata kunci: Antiangiogenesis, 5-Fluorourasil, Celecoxib, Pembuluh Darah, 
Membran Korioalantois
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ABSTRACT 
 
ANTIANGIOGENIC ACTIVITY TEST COMBINATION OF  
5-FLUOROURACIL AND CELECOXIB AGAINST 
MACROSCOPICALLY BLOOD VESSEL ON THE 
EMBRYONATED CHICKEN EGGS CHORIOALLANTOIC 
MEMBRANE INDUCED BY BFGF 
 
I MADE DWI INDRA SUTAMA 
2443012240 
 
Cancer is an uncontrolled growth of cells, having the ability to invade and 
metastasize. The combination of 5-fluorouracil is used in the treatment of 
various cancers and celecoxib that could slow the proliferation and invasion 
of cancer cells has a higher selectivity which is expected in addition to 
increasing the efficacy of chemotherapeutic agents also decreasing the 
toxicity of the main normal tissues. The purpose of this study is to prove the 
efficacy of that combination in reducing the amount of blood vessel 
formation macroscopically on chorioallantoic membranes of embryonated 
chicken eggs induced by bFGF. This study consisted of 5 groups: group I 
(60 ng bFGF and solvent tris HCl), group II (solvent tris HCl), group III (60 
ng bFGF and celecoxib 3 mg/kg), group IV (60 ng bFGF and 5- fluorouracil 
20 mg/kg) and group V (60 ng bFGF and celecoxib combination of 3 mg/kg 
with 5-fluorouracil 20 mg/kg). Embryonated chicken eggs that have been 
treated counted the number of blood vessels in the membrane 
chorioallantoic macroscopically. These results indicated a decrease in the 
number of new blood vessels, where the average number of blood vessels 
macroscopically in group I was 16.75±3.30; group II was 10.75±1.71; group 
III was 4.5±1.73; group IV by 3.5±1.29 and group V by 4.75±2.63. Based 
on this study it can be concluded that the administration of the combination 
of 5-fluorouracil and celecoxib can reduce the amount of new blood vessel 
formation macroscopically on the chorioallantoic of embryonated chicken 
eggs membrane induced by bFGF. 
 
Keywords: Antiangiogenic, 5-Fluorouracil, Celecoxib, Blood Vessel, 
Chorioallantoic Membrane. 
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